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ILMU DAN TEKNOLOGI
PEMANTAU BANJIR
Swadaya Memantau

Beberapa desa mengembangkan jaringan pantauan banjir secara online. Dapat juga difungsikan untuk keperluan lain. Murni swadaya masyarakat.

Alat Pengukur Curah Hujan

Warga mengem​bangkan pantauan dini banjir secara swadaya.

~;j;f yonya Ani Wulandari, warga

: Kompleks Pasir Jati, Desa


Jatiendah, Kecamatan Cileng​


. krang, Kabupaten Bandung,


bukanlah karyawan Badan


Meteorologi dan Geofisika

atau peneliti. Ia hanya ibu rumah tangga biasa. Tapi, coba tanya, berapa curah hujan yang terjadi kemarin malam di kawasannya? Ia akan menjawab dengan tepat. Lho, tahu dari mana? "Internet," kata ibu beranak tiga itu, singkat.

Warga J atiendah kini memang dapat mengakses jaringan maya lewat sistem intranet online lewat situs bikinan mereka sendiri: WWW.rt​net-kapelima.com. "Di sana warga bisa menge​tahui mulai dari berita nasional, berita kegiatan kampung, situs-situs penting pemerintah, hingga soal resep masakan dan curah hujan setempat," kata Dhanang Widijawan, Ketua RT05/RW13, Desa J atiendah.

Gagasan membangun internet ini berasal dari warga RT 05 sendiri. Kompleks itu berdiri sejak 1980-an. "Umumnya warga RT 05 terdiri dari para karyawan swasta dan pegawai negeri," tutur Dhanang. Ketika internet menjamur dan timbul komunitas-komunitas maya, warga Jati​endah pun takmau kalah. "Berawal dari kebutuhan

Mudah diterapkan di kawasan banjir lainnya.

1​

Perlu digalakkan

oleh pemerintah.

akan informasi yang cepat dan efisien itu, warga pun berpatungan untuk bisa berlangganan internet," kata Dhanang.

Semakin lama, komunitas penggemar internet ini makin besar. J aringan dunia maya itu pun merambah dari rumahke rumahlainnya sehingga terbentuklah jaringan intranet. Bahkan kantor kelurahan dan kantor kecamatan mendapat jatah internet gratis. "Untuk mewujudkan jaringan online, sejauh ini kami menghabiskan dana Rp 15 juta," ujar Dhanang.

Dana dirogoh dari kantong sendiri. "Kami mengumpulkan dana itu lewat iuran atau dicicil secara bertahap," kata Dhanang. Karena itu, jaringan Kapelima sedikit demi sedikit makin sempurna. Dana yang ada di​gunakan untuk pengadaan modem, membuat server, biaya langganan internet, biaya pem​buatan situs serta peralatan pendukung lainnya.

Kapelima pun mulai mengembangkan isi situsnya. Awalnya, Kapelima berisi kegiatan dan profil warga Jatiendah yang meriah. Sejumlah foto bapak-bapak, ibu-ibu, dan anak-anak Jatiendah terpampang di sana. Kemudian Kapelima melengkapi diri dengan sejumlah situs pemerintah dan beberapa situs yang dianggap berguna bagi warga. Mulai pedoman berternak, promosi produk, hingga pendidikan. "Kami juga akan mengajak para petani dan kelompok profesi lainnya untuk bergabung ke Kapelima," kata Dhanang.

Untuk itulah, Kapelima memasang sejumlah spanduk di beberapa tempat untuk
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Banjir

"menjaring" mitra kerja sarna,

Juli tahun silam. Intinya, mereka mengumumkan adanya RT online ini. Eh, tak terduga, ternyata ada seorang karyawan

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Bandung melihat spanduk tersebut. Ia kemudian mengontak rekan​rekannya di Pusat Inovasi (Pusinov) LIP!.

Rupanya Pusinov LIPI juga sedang mengembangkan program teknologi terapan "Sistem Online Alat Pe​ngukurCurah Hujan". Program

ini memang didesain agar

mudah diterapkan masyarakat. Pusinov pun segera menurun​kan tim untuk me​

ngecek sistem inter- ~ netyangtelahdikem- i bangkan Kapelima. ~

"Sistem yang §' . dikembangkan rupa​

nya layak diterapkan untuk pantauan banjir online. Kapasitasnya mencapai 100 kbps. Hasilnya memuaskan," kata Sugiono, juru bicara Unit Pelaksana Teknis Balai Pengembangan Instrumentasi LIP!. Gayung pun bersambut. Setelah meng​adakan sejumlah pertemuan, keduanya sepakat untuk mengembangkan teknologi sensor curah hujan itu di Desa J atiendah. "Selain dengan LIPI dan Kapelima, juga dilibatkan Kecamatan Cilengkrang dan PoliteknikPos Indonesia," tutur Dhanang.

LIPI kemudian memasang alat pemantau curah hujan di halaman kantor Kecamatan Cilengkrang. "Alat pengu​kuran ini adalah produksi LIPI yang sesuai dengan standar World Meteorological Or​ganization," ujar Sugiono. Data curah hu​jan yang otomatis terpantau dari alat pengu​kur akan disimpan secara realtime. Ke​mudian data ini diteruskan ke sistem in​ternet, yang menggunakan aplikasi berbasis open-source sepertiJava dan sistem operasi lGOS (Indonesia Goes Open Source).

Hasil pantauan itu dapat diakses langsung oleh masyarakat lewat situs Kapelima tadi. Tapi tentu, untuk mener​

jemahkan data yang dihasilkan, perlu bantuan ahli atau lembaga yang ber​wenang. "Misalnya aparat kecamatan atau
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BMG," kata Sugiono. Setelah itu, baru diputuskan tindakan apa yang akan diambil berdasarkan data yang diperoleh.

Situs Kapelima sebenarnya juga dirancang untuk turut menyukseskan Program Universal Service Obligation Information & Communication Techno​logy (USO-ICT) Indonesia melalui Community Access Point (CAP), dalam upaya mewujudkan Masyarakat Informasi Dunia atau World Summit on Informa​tions Society (WSIS). Karena itulah, kegiatannya nanti tak melulu hanya untuk banjir. Melainkan bisa pula dikembangkan lembaga setempat untuk keperluan lain. "Misalnya saja, bagi para petani, untuk menentukan masa yang tepat untuk bercocok tanam," kata Sugiono.

Sebenarnya tak hanya Kapelima yang berswadaya mengembangkan pe​mantau dini banjir. Sebelumnya, warga Kaligarang, Semarang, juga memiliki alat deteksi dini banjir yang dikembangkan dosen teknik elektro Universitas Dipone​goro,Joko Wmdarto. "Alatini dapatmera​malkan kapan datangnya banjir dan seberapa besar banjir terjadi," kata Joko

kepada GATRA.
.

Deteksi banjir ini terbagi menjadi

tiga komponen penting. Yakni perangkat elektronik -berupa alat pengendali mikro, komputer, dan telepon seluler- pengukur curah hujan dan pengukur ketinggian air. Pemantau curah hujan dipasang di hulu sungai, sedangkan pengukur tinggi permukaan air diletakkan di salah satu

pintu air yang ada di badan sungai.

Perangkat pemantau tinggi air terdiri dari pelampung di dalam tabung. Pelampung itu dihubungkan dengan kincir kecil berdiameter 10 sentimeter, yang tersambung ke mikroprosesor.


Jika air naik atau turun, pelampung akan


bergerak naik-turun juga. "Jadi, kalau

pelampung naik, kincir bergeser ke kanan. Sebaliknya, kalau turun, kincir bergerak ke kiri," kataJoko.

Gerakan ini mengakibatkan peru​bahan tegangan pada resistor, yang ke​mudian diolah oleh mikroprosesor. Se​lanjutnya pengolah mikro itu memberikan data kondisi sungai. Indikator ini

terpampang dalam monitor. Sesuai dengan patokan yang ditentukan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan tentang kondisi sungai, setidaknya ada empat indikasi. Yakni tingkat aman, jika ketinggian air di bawah 100 sentimeter; siaga I (100-150 sentimeter); siaga II


(150-200 sentimeter); dan

awas, jika ketinggian air di atas 200 sentimeter.

Nah, hasil perhitungan ini dapat disampaikan mikroprosesor melalui dua cara. "Bisa lewat kabel ke komputer yang ditempatkan di kantor pemda atau dapat juga diteruskan lewat koneksi nirkabel langsung ke ponsel Pak Lurah atau pejabat setempat," ujar J oko.

Sistem peringatan dini banjir ini, menurutJ oko, mampu mendeteksi kondisi di daerah rawan banjir hingga empat jam sebelurnnya. Misalnya, jika curah hujan di daerah hulu sungai dalam status "awas", selama empat jam kemudian tinggi per​mukaan air di pintu air dipastikan akan lebih dari 200 sentimeter. "Jadi, dengan perangkat ini, kalau terjadi banjir bandang,. kita sudah tahu empat jam sebelumnya," kataJoko.

Kondisi sungai inilah yang secara otomatis akan disampaikan kepada pihak​pihak berwenang. Pengiriman data itu bisa diatur sesuai dengan kebutuhan secara seketika. "Pada musim hujan, data itu idealnya disampaikan setiap 30 menit," ujar

Joko.1B
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